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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja keuangan PT Lippo Karawaci Tbk pada periode kuartal pertama 2018 

(Q1 2018) hingga kuartal keempat 2023 (Q4 2023) menggunakan rasio keuangan yang meliputi Current Ratio 

(CR), Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), Return on Assets (ROA), Return 

on Equity (ROE), dan Total Asset Turnover (TATO). Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai rasio 

terhadap standar industri dan membaginya ke dalam tiga fase: sebelum, selama, dan sesudah pandemi COVID-19. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat likuiditas dan solvabilitas perusahaan tergolong baik, ditunjukkan 

oleh nilai CR dan QR yang jauh di atas standar serta DER dan DAR dalam batas wajar. Sebaliknya, rasio 

profitabilitas dan aktivitas berada di bawah standar industri, dengan penurunan signifikan pada periode pandemi. 

Memasuki tahun 2023, kinerja mulai membaik ditandai dengan ROA dan ROE positif serta peningkatan TATO. 

 Kata kunci: Kinerja Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Aktivitas, COVID-19  

Abstract 

This research aims to analyze the financial performance of PT Lippo Karawaci Tbk in the period of the first 

quarter of 2018 (Q1 2018) to the fourth quarter of 2023 (Q4 2023) using financial ratios including Current Ratio 

(CR), Quick Debt to Ratio (QER), Quick Debt Ratio (QR), Ratio (DAR), Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), and Total Asset Turnover (TATO). Analyzes were conducted by comparing ratio values against industry 

standards and dividing them into three phases: before, during, and after the COVID-19 pandemic. The results of 

the study show that the liquidity and solvency levels of the company are best classified, indicated by the CR and 

QR values being well above the standard as well as the DER and DAR within reasonable limits. In contrast, the 

profitability to activity ratios were below industry standards, with significant declines in the pandemic period. 

Entering 2023, performance started to improve marked by positive ROA and ROE as well as improved TATO.  
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PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak signifikan pada kinerja keuangan perusahaan 

di berbagai sektor. PT Lippo Karawaci Tbk, sebagai perusahaan properti dan real estat, menghadapi 

tantangan dalam menjaga stabilitas keuangan di tengah perubahan kondisi ekonomi global. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengevaluasi kinerja keuangan sebelum, selama, dan sesudah pandemi, serta 

membandingkannya dengan standar industri. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak pandemi terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis rasio keuangan. Data yang 

digunakan adalah laporan keuangan triwulanan PT Lippo Karawaci Tbk periode Q1 2018 – Q4 2023 

yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia dan sumber resmi perusahaan. Rasio yang dianalisis 

meliputi CR, QR, DER, DAR, ROA, ROE, dan TATO. Nilai rasio dibandingkan dengan standar industri 

sebagai tolok ukur, kemudian dianalisis berdasarkan tiga periode: sebelum pandemi (Q1 2018 – Q4 

2019), selama pandemi (Q1 2020 – Q4 2022), dan sesudah pandemi (Q1 – Q4 2023). 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Sejarah Lippo Karawaci Tbk 

PT Lippo Karawaci Tbk merupakan salah satu pengembang properti terbesar di Indonesia, 

dengan model bisnis yang terintegrasi mencakup pengembangan kawasan perkotaan (urban 

development), proyek skala besar, pusat perbelanjaan, rumah sakit, hotel, dan pendapatan berbasis jasa 

(fee-based income). Kinerja perusahaan mencerminkan keberhasilan dalam mengadaptasi perubahan 

pasar, khususnya tren urbanisasi dan pertumbuhan kelas menengah. 

Sejak didirikan pada tahun 1990 dengan nama PT Tunggal Reksakencana, perusahaan telah 

mengembangkan kota mandiri seperti Lippo Village, Lippo Cikarang, dan Tanjung Bunga. Proyek-

proyek tersebut tidak hanya memberikan nilai ekonomi, tetapi juga menciptakan dampak sosial melalui 

penyediaan fasilitas kesehatan, pendidikan, dan hiburan. Strategi pengembangan kawasan terpadu 

(mixed use development) menjadi keunggulan kompetitif, di mana setiap proyek memadukan fungsi 

perumahan, komersial, hiburan, dan layanan publik dalam satu ekosistem yang terencana. 

Penggabungan delapan perusahaan properti pada tahun 2004 memperkuat portofolio usaha, 

sekaligus meningkatkan recurring income melalui diversifikasi sumber pendapatan. Peningkatan ini 

memberikan fondasi pertumbuhan berkelanjutan yang menjadi pendorong utama dalam upaya 

perusahaan mencapai target valuasi USD 8 miliar pada tahun 2015. 

Dari sisi operasional, pertumbuhan pesat terjadi pada bisnis properti yang diikuti perkembangan 

signifikan pada sektor rumah sakit, pusat perbelanjaan, dan hotel. Keberhasilan ekspansi ini ditopang 

oleh manajemen yang solid, dukungan investor asing, serta kemampuan mengelola landbank yang besar 

dan terdiversifikasi. Faktor-faktor ini memberikan ketahanan perusahaan menghadapi dinamika pasar 

dan tantangan ekonomi, termasuk selama periode pandemi. 

Berdasarkan data yang telah di analisis oleh peneliti, kinerja keuangan PT Lippo Karawaci Tbk 

dianalisis menggunakan tujuh indikator utama, yaitu Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to 

Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), 

dan Total Asset Turnover (TATO). Kinerja perusahaan juga dibandingkan dengan standar industri untuk 

menentukan kualitasnya secara umum. 

Tabel 1 Hasil Analisa Penilaian Kinerja Keuangan PT Lippo Karawaci Tbk Periode Q1 2018 – 

Q4 2023 

Tahun CR QR DER DAR ROA ROE TATO 

Q1 2018 Sebelum 

Pandemi 

506% 312% 92,60% 48,08% 1,28% 0,60% 4,31% 

Q2 2018 Sebelum 

Pandemi 

517% 365% 91,16% 47,68% 4,93% 0,87% 9,90% 

Q3 2018 Sebelum 

Pandemi 

454% 311% 95,19% 48,76% 3,75% 0,64% 15,43% 

Q4 2018 Sebelum 

Pandemi 

402% 288% 98,34% 49,58% 4,19% 6,71% 21,30% 

Q1 2019 Sebelum 

Pandemi 

567% 356% 78,85% 44,08% 0,34% 0,41% 5,33% 

Q2 2019 Sebelum 

Pandemi 

522% 370% 78,33% 43,92% -2,40% -4,92% 10,27% 

Q3 2019 Sebelum 

Pandemi 

511% 404% 61,72% 38,16% -2,54% -4,81% 15,44% 

Q4 2019 Sebelum 

Pandemi 

540% 400% 60,22% 37,58% -3,02% -5,99% 23,38% 

Q1 2020 Pandemi 386% 308% 94,01% 48,45% -3,02% -6,11% 5,24% 

Q2 2020 Pandemi 371% 283% 90,80% 47,58% -1,82% -3,88% 9,18% 

Q3 2020 Pandemi 348% 278% 92,34% 48,01% -3,37% -7,12% 14,73% 
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Sumber: PT Lippo Karawaci Tbk (data diolah) (2025) 

Dari hasil perhitungan yang didapat dari laporan keuangan PT Lippo Karawaci Tbk periode Q1 

2018 – Q4 2023 dapat diketahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan tersebut, sehingga dapat 

menunjukkan: 

b. Rasio Likuiditas Baik 

Current Ratio (CR) rata-rata sebesar 381% dan Quick Ratio (QR) sebesar 311%, menunjukkan 

kondisi “sangat baik” dan jauh melampaui standar industri (masing-masing 200% dan 150%). Hal ini 

menandakan kemampuan PT Lippo Karawaci dalam memenuhi kewajiban jangka pendek sangat kuat 

sepanjang periode. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sirotun Nabawiyah dan Jaeni (2022) yang 

menyimpulkan tidak terdapat perbedaan signifikan pada CR antara sebelum dan selama pandemi pada 

sektor properti dan real estate. Begitu pula temuan dalam Jurnal Masharif al-Syariah (2021), meskipun 

menunjukkan penurunan CR pada beberapa perusahaan, namun belum tentu signifikan secara statistik. 

Adapun penelitian lain yang hasilnya juga sejalan dengan penelitian ini ialah Mira Nurhikmat 

(2023) yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan pada CR & QR pada saat sebelum dan 

selama pandemi. 

Sementara itu, penelitian oleh Abdullah dkk. (2023) menyimpulkan bahwa rasio lancar tidak 

memengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan properti sebelum dan selama pandemi. 

c. Rasio Solvabilitas Baik 

Debt to Equity Ratio (DER) rata-rata sebesar 120,89%, nilai ini di atas dari standar industri 66%, 

sehingga dapat dikategorikan “baik” karena proporsi utang terhadap modal sendiri masih dalam batas 

Q4 2020 Pandemi 312% 238% 120,01% 54,54% -3,90% -40,88% 22,08% 

Q1 2021 Pandemi 276% 322% 178,23% 64,05% 0,69% 1,16% 5,27% 

Q2 2021 Pandemi 282% 329% 182,02% 64,54% 0,52% -0,08% 12,21% 

Q3 2021 Pandemi 304% 356% 177,64% 63,98% -0,12% -2,55% 18,71% 

Q4 2021 Pandemi 326% 298% 131,61% 56,82% -2,12% -7,21% 31,05% 

Q1 2022 Setelah 

Pandemi 

368% 333% 135,02% 57,45% -0,77% -2,24% 6,37% 

Q2 2022 Setelah 

Pandemi 

361% 330% 142,75% 58,80% -1,74% -5,03% 13,06% 

Q3 2022 Setelah 

Pandemi 

346% 314% 149,76% 59,96% -2,67% -8,17% 20,26% 

Q4 2022 Setelah 

Pandemi 

312% 283% 160,55% 61,62% -3,79% -12,16% 28,78% 

Q1 2023 Setelah 

Pandemi 

276% 250% 146,56% 59,44% 2,81% 6,18% 7,57% 

Q2 2023 Setelah 

Pandemi 

270% 247% 144,72% 59,13% 3,36% 6,83% 16,06% 

Q3 2023 Setelah 

Pandemi 

277% 242% 145,95% 59,34% 3,35% 6,09% 24,60% 

Q4 2023 Setelah 

Pandemi 

300% 256% 152,89% 60,44% 2,55% 3,33% 33,88% 

Rata-Rata 381% 311% 120,89% 53,42% -0,15% -3,26% 15,60% 

Standar Industri 200% 150% 66% 35% 5,98% 40% 200% 

Hasil Analisis BAIK BAIK BAIK BAIK KURANG 

BAIK 

KURANG 

BAIK 

KURANG 

BAIK 
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wajar. Debt to Asset Ratio (DAR) rata-rata 53,42%, sedikit di atas standar 35%, namun masih dianggap 

wajar dan stabil, sehingga hasilnya tetap dikategorikan “baik”. 

Hasil ini konsisten dengan temuan Carolyn Lukita (2022) yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan pada DER sebelum dan sesudah pandemi.  Adapun penelitian dari Ilmiah & 

Akuntansi (2022) juga menunjukkan bahwa pandemi memberikan dampak perubahan pada DAR, 

karena perusahaan berusaha memenuhi kewajiban melalui pendanaan aset. Temuan ini diperkuat oleh 

Pratama et al., yang menyatakan bahwa perusahaan terpaksa menambah utang demi menjaga going 

concern selama pandemi. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mifta Aulia Mustafa dkk. (2021) juga menyebut 

bahwa DER tidak memiliki perbedaan signifikan selama pandemi, yang tidak sesuai dengan hasil 

penelitian ini di mana ditemukan bahwa struktur modal PT Lippo Karawaci Tbk mengalami perubahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arnita & Ida (2024) menyimpulkan DER dan operating cash 

flow tidak mempengaruhi financial distress, tidak sejalan karena penelitian ini penelitian ini 

menyimpulkan DER tidak relevan terhadap distress. 

d. Rasio Profitabilitas Kurang Baik 

Return on Assets (ROA) rata-rata -0,15%, berada jauh di bawah standar industri sebesar 5,98%. 

Ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan laba yang efisien dari penggunaan 

aset. Return on Equity (ROE) pun menunjukkan hasil -3,26%, sangat jauh dari standar industri 40%, 

mencerminkan ketidak efisienan dalam menghasilkan keuntungan dari ekuitas pemegang saham. 

Selama masa pandemi (2020–2021), ROA dan ROE cenderung negatif, dengan titik terendah pada Q4 

2020 (ROE -40,88%), menandakan dampak besar dari pandemi terhadap profitabilitas. Namun, sejak  

2023, profitabilitas menunjukkan tren pemulihan, di mana ROA dan ROE kembali mencatat nilai positif, 

bahkan ROE mencapai 6,83% pada Q2 2023. 

Penelitian Shenurti et al. (2022) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Semakin tinggi efisiensi perputaran aset, semakin tinggi pula nilai perusahaan dan 

return saham yang diperoleh. Namun, hasil PT Lippo Karawaci menunjukkan profitabilitas yang buruk 

selama pandemi, di mana kenaikan aset tidak diiringi dengan kenaikan laba .Hal ini mengindikasikan 

bahwa manajemen perusahaan belum berhasil memaksimalkan penggunaan modal untuk menciptakan 

laba bersih, sesuai dengan pernyataan mengenai pentingnya efisiensi manajerial. 

Penelitian Kusuma & Supeni (2021) juga menegaskan bahwa pandemi berdampak pada 

penurunan ROE di sebagian besar perusahaan sektor properti. Namun, secara statistik, perubahan ini 

tidak terlalu signifikan pada semua perusahaan. 

Penelitian lain yang sejalan di lakukan oleh Gunarto, Wandi & Pintor (2024) Selain solvabilitas, 

penelitian ini juga menemukan perbedaan signifikan pada ROA dan ROE sebelum dan selama pandemi, 

membuktikan bahwa profitabilitas terdampak besar akibat krisis. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Rendi Wijaya (2021) menyimpulkan bahwa ROA 

dan ROE tetap menunjukkan kondisi perusahaan yang sehat selama masa pandemi. Temuan ini 

bertentangan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa PT Lippo Karawaci Tbk mengalami 

penurunan signifikan pada ROA dan ROE, bahkan bernilai negatif selama pandemi. 

e. Rasio Aktivitas Kurang Baik 

Rata-rata Total Asset Turnover (TATO) adalah 15,60%, lebih rendah dari standar industri 

sebesar 200%. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan penjualan masih rendah. Meskipun demikian, nilai TATO menunjukkan peningkatan 

signifikan pada kuartal-kuartal akhir (Q4 2021 hingga Q4 2023), dengan puncaknya di Q4 2023 sebesar 

33,88%, menandakan adanya efisiensi yang meningkat dalam pengelolaan aset. 

Penelitian Ilmiah & Akuntansi (2022) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada 

TATO sebelum dan saat pandemi, yang menunjukkan upaya perusahaan dalam meningkatkan efisiensi 

penggunaan aset tetap. 

Sementara itu, menurut Pratama et al., nilai TATO sempat turun pada 2020 karena penurunan 

kas yang bersumber dari turunnya penerimaan dari pelanggan, sejalan dengan penurunan penjualan 

properti pada masa pandemi. 

Penelitian Gunarto, Wandi & Pintor (2024) juga menjelaskan bahwa analisis menyeluruh 

menunjukkan bahwa pandemi mempengaruhi aktivitas operasional (turnover) perusahaan properti, 

mendukung adanya pergeseran intensitas penggunaan aset. 
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Adapun penelitian yang dilakukan oleh Eva Sriwiyanti dkk. (2022) menyatakan bahwa Total 

Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan 

dalam penelitian ini ditemukan bahwa nilai TATO perusahaan sangat rendah dan berada di bawah 

standar industri, meskipun mengalami sedikit perbaikan di akhir 2023. Hal ini menunjukkan perbedaan 

pada tingkat efektivitas aktivitas perusahaan dalam memanfaatkan asetnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Visyka & Vidyarto (2024) menyimpulkan bahwa TATO profit 

selama pandemi, temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian ini yang mengatakan bahwa nilai 

TATO rendah. 

 

 SIMPULAN  

Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Lippo Karawaci Tbk menunjukkan kekuatan pada 

likuiditas dan solvabilitas, namun masih lemah dalam profitabilitas dan aktivitas. Pandemi COVID-19 

berdampak negatif pada profitabilitas, tetapi tren pemulihan terlihat pada tahun 2023. Hasil ini dapat 

menjadi acuan bagi manajemen perusahaan, investor, dan peneliti untuk memahami strategi keuangan 

yang lebih efektif di masa mendatang. 
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